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ABSTRACT 

Cases of pregnant women who are HIV-AIDS positive have increased from 2017-

2020. More than 90% of HIV-infected infants are infected by HIV-positive 

mothers. Transmission can occur during pregnancy, during delivery and during 

breastfeeding. This service aims to increase the knowledge of pregnant women 

about preventing HIV transmission from mother to child. The method used is to 

provide health promotion to 15 pregnant women. Health promotion was delivered 

with the theme of preventing HIV transmission from mother to child through 

booklets. The results of the counseling showed that there was a significant 

increase in the understanding of pregnant women about preventing HIV 

transmission from mother to child from 43.5% to 80.25%. Based on these results, 

it is expected that the knowledge of pregnant women about preventing HIV 

transmission from mother to child will increase so that it can affect the attitude of 

pregnant women to the problem and ultimately be able to reduce morbidity and 

mortality in pregnant women. 

Keywords: pregnant women, health promotion, prevention of mother-to-child 

transmission of HIV (PPIA) 

      

ABSTRAK 

    

Kasus ibu hamil yang positif HIV-AIDS meningkat dari tahun 2017-2020. Lebih 

dari 90% bayi terinfeksi HIV tertular dari ibu HIV positif. Penularan tersebut 

dapat terjadi pada masa kehamilan, saat persalinan dan selama menyusui. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak. Metode yang digunakan adalah 

memberikan promosi kesehatan kepada 15 ibu hamil. Promosi kesehatan 

disampaikan dengan tema pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak melalui 

media booklet. Hasil penyuluhan menunjukkan terdapat peningkatan yang 

signifikan pemahaman ibu hamil tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke 

anak  43,5% menjadi 80,25%. Berdasarkan hasil ini diharapkan pengetahuan ibu 

hamil tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak semakin meningkat 

sehingga dapat mempengaruhi sikap ibu hamil terhadap masalah tersebut dan 

pada akhirnya mampu menurunkan angka kesakitan dan kematian pada ibu hamil   

 

Kata kunci: ibu hamil, promosi kesehatan, pencegahan penularan HIV dari ibu ke 

anak (PPIA)  
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PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus penyebab Acquired 

Immunodeficiency Syndrome (AIDS), yang merupakan masalah kesehatan global baik di 

negara maju maupun berkembang. Penderita HIV/AIDS lebih dari 45 juta orang dengan 

korban meninggal dunia lebih dari 25 juta jiwa sejak penyakit ini dilaporkan pertama kali 

pada tahun 1981 (Hendayani, 2017). HIV dapat ditularkan melalui pertukaran berbagai 

cairan tubuh dari orang yang terinfeksi, seperti darah, ASI, air mani dan cairan vagina. 

HIV juga dapat ditularkan dari ibu ke anaknya selama kehamilan dan persalinan. Individu 

tidak dapat terinfeksi melalui kontak biasa sehari-hari seperti berciuman, berpelukan, 

berjabat tangan, atau berbagi benda pribadi, makanan atau air. HIV dapat ditularkan 

melalui pertukaran berbagai cairan tubuh dari orang yang terinfeksi, seperti darah, ASI, 

air mani dan cairan vagina. HIV juga dapat ditularkan dari ibu ke anaknya selama 

kehamilan dan persalinan. Individu tidak dapat terinfeksi melalui kontak biasa sehari-hari 

seperti berciuman, berpelukan, berjabat tangan, atau berbagi benda pribadi, makanan atau 

air (WHO, 2020). Pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak (PPIA) atau Prevention of 

Mother-to-Child HIV Transmission (PMTCT) merupakan intervensi yang sangat efektif 

untuk mencegah penularan tersebut. Upaya ini diintegrasikan dengan upaya eliminasi 

sifilis kongenital, karena sifilis meningkatkan risiko penularan HIV di samping 

mengakibatkan berbagai gangguan kesehatan pada ibu dan juga ditularkan kepada bayi 

seperti pada infeksi HIV (Kemenkes, 2017).  

Tujuan umum Program PPIA adalah mencegah penularan HIV dan sifilis dari 

ibu ke anak dan meningkatkan kualitas hidup ibu dan anak yang terinfeksi HIV dan sifilis 

dalam rangka menurunkan kejadian kasus baru HIV pada bayi dan kejadian sifilis 

kongenital (Kemenkes, 2017). Sedangkan tujuan khususnya diantaranya mencegah 

terjadinya kasus baru HIV pada bayi dan terjadinya sifilis kongenital melalui pencegahan 

penularan HIV dan sifilis dari ibu ke anak, meningkatkan kelangsungan hidup ibu dan 

anak akibat HIV/AIDS dan/atau sifilis serendah mungkin, khususnya di daerah dengan 

epidemi HIV meluas dan terkonsentrasi, meningkatkan kualitas hidup ibu hamil dan anak 

dengan HIV dan sifilis. Salah satu upaya yang diterapkan pada pencegahan penularan 

HIV dari ibu ke anak adalah melalui promosi kesehatan dengan menggunakan media 

booklet. Melalui upaya promosi kesehatan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat khususnya ibu hamil dalam mencegah penularan HIV dari ibu ke anak. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan promosi kesehatan tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak 

pada ibu hamil ini  dilaksanakan pada 21 April 2022 bertempat di Kelurahan Tamanan 

Kota Kediri. Dalam kegiatan pelatihan ini melibatkan 3 pemateri, 3 kader ibu hamil dan 

15 ibu hamil. Promosi kesehatan dilakukan dengan menggunakan media booklet.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan promosi kesehatan dimulai dengan penjelasan teknis promosi 

kesehatan. Sebelum diberikan materi tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke 

anak, pemateri menanyakan informasi seputar HIV dan dampaknya bagi ibu dan bayi 

pada ibu hamil. Setelah mendapatkan penjelasan dari ibu hamil tentang informasi seputar 

HIV dan dampaknya bagi ibu dan bayi, pemateri akan memberikan promosi kesehatan 

tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak dengan menggunakan media booklet. 

Di akhir sesi pemateri akan menanyakan kembali kepada ibu hamil tentang materi yang 

sudah diberikan dengan memberikan beberapa pertanyaan. Pencegahan penularan HIV 

dari ibu ke anak ini merupakan salah satu program wajib Pemerintah yang diberikan pada 

setiap ibu hamil. Lebih dari 90% bayi terinfeksi HIV tertular dari ibu HIV positif. 

Penularan tersebut dapat terjadi pada masa kehamilan, saat persalinan dan selama 

menyusui. Pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak (PPIA) atau Prevention of 

Mother-to-Child HIV Transmission (PMTCT) merupakan intervensi yang sangat efektif 

untuk mencegah penularan tersebut. Upaya ini diintegrasikan dengan upaya eliminasi 

sifilis kongenital, karena sifilis meningkatkan risiko penularan HIV di samping 

mengakibatkan berbagai gangguan kesehatan pada ibu dan juga ditularkan kepada bayi 

seperti pada infeksi HIV (Kemenkes RI, 2017).       

Berikut dokumentasi kegiatan pelatihan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Persiapan Pembukaan Pengabdian Masyarakat 
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Gambar 2. Promosi Kesehatan Pada Ibu Hamil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Evaluasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 4. Pemberian Media Promosi Kesehatan Pada Ibu Hamil 
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Evaluasi kegiatan dilaksanakan setelah selesai diberikan promosi kesehatan 

tentang pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak melalui beberapa pertanyaan yang 

sudah disediakan. Dengan dilakukannya evaluasi kegiatan ini akan dapat diketahui 

seberapa dalam pemahaman ibu hamil terhadap materi yang telah diberikan dan 

diharapkan dapat menambah pengetahuan pada ibu hamil tentang pencegahan penularan 

HIV dari ibu ke anak.  
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